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Abstrak

Spatial sense merupakan salah satu aspek kemampuan matematis yang harus distimulasi pada anak usia
dini. Penelitian terdahulu menunjukkan kekeliruan pengembangan aspek kemampuan matematis pada
anak usia dini dengan penugasan akademik melalui paper pencil test. Salah satu kegiatan yang
direkomendasikan adalah melalui matematika kreatif dengan berbagai media yang menarik untuk anak.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media matematika kreatif berbasis media digital flip book
untuk stimulasi kemampuan spatial sense pada anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan yaitu
Educational Design Research (EDR) dengan tujuan menghasilkan produk media pembelajaran interactive
flip book. Penelitian ini melibatkan 5 orang guru PAUD di Cileunyi sebagai partisipan dalam proses
identifikasi awal dan uji coba produk. Berdasarkan hasil wawancara, identifikasi awal pengembangan
spatial sense pada anak belum optimal. Sebagian besar pembelajaran matematika pada anak cenderung
menekankan pada aktivitas pengenalan bilangan dan operasi. Adapun uji coba media secara terbatas
dalam penelitian ini menunjukkan hasil positif. Anak mampu menunjukkan kemampuan spatial sense
selama proses pembelajaran dengan menggunakan media interactif flip book. Penelitian ini menunjukkan
bahwa interactive flip book dapat dijadikan sebagai salah satu media stimulasi spatial sense bagi anak usia

dini.
Kata Kunci: spasial, interaktif, flip book, anak, matematika.
Abstract

Spatial sense is one aspect of mathematical ability that must be stimulated in early childhood education.
Previous research has shown errors in developing aspects of mathematical ability in early childhood education
with academic tasks through paper pencil tests. One of the recommended activities is through creative
mathematics learning with various interesting media for children. This study aims to produce creative
mathematical media based on digital flip book media to stimulate spatial sense abilities for young children. The
research method used is Educational Design Research (EDR) with the aim of producing interactive flip book
learning media products. This study involved 5 early childhood education teachers in Cileunyt as participants
in the process of initial identification and product testing. Based on the results of interviews, the initial
identification of the development of the spatial sense in children is not optimal. Most of the learning of
mathematics in children tends to emphasize activities and number recognition operations. Limited media trials
in this study showed positive results. Children can show their spatial sense abilities during the learning process
by using flip book interactive media. This study shows that interactive flip books can be used as a medium to

stimulate the spatial senses for young children.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika bagi anak wusia dini merupakan suatu upaya
pengembangan kemampuan aspek kognitif dan ditujukan agar anak memiliki
kemampuan matematis yang dapat membantunya dalam pemecahan masalah sehari-
hari. Kemampuan matematis yang perlu dikembangkan antara lain number sense atau
kepekaan terhadap bilangan, geometri, pengukuran, aljabar dan pola matematis, serta
analisis data dan probabilitas (Sarama & Clements, 2009; Deheane, 2011).

Salah satu kemampuan matematis yang penting untuk distimulasi pada anak
adalah spatial sense. Kemampuan tersebut merupakan bagian dari geometri (NCTM,
2000). Spatial sense meliputi pemahaman tentang bentuk, ukuran, posisi, arah, dan
gerakan dalam menggambarkan serta mengklasifikasikan dunia fisik tempat manusia
hidup (Learning Potential, 2020; NCTM, 2000). Pollit, dkk. (2020) menyatakan bahwa
spasial merupakan konsep kunci yang dapat membentuk dasar pembelajaran
matematika bagi anak. Young, dkk. (2008) juga menyatakan bahwa kemampuan
spasial dapat berkontribusi terhadap performa indivdu di bidang science, technology,
engineering, and mathematics/STEM serta kemampuan verbal dan matematika lainnya.

Kunci untuk mempromosikan kesadaran spasial pada anak adalah melalui
pemberian kesempatan untuk melakukan eksplorasi lingkungan. Sayangnya,
berdasarkan penelitian terdahulu, pengenalan geometri, termasuk spatial sense, lebih
ditekankan pada pengenalan nama, pengertian dan ciri dari beragam bentuk geometri
dibandigkan kesempatan pada anak untuk melakukan eksplorasi material yang ada di
lingkungan sekitar (Johii et al, 2012). Selain itu, pembelajaran matematika yang ada di
lembaga PAUD juga masih banyak yang menekankan pada pendekatan akademik
melalui paper pencil test (Sriningsih, 2008; Mirawati, 2017).

Anak usia dini hendaknya dapat mempelajari dan melakukan eksplorasi konsep
matematika, termasuk spatial sense, melalui aktivitas bermain. Menurut Peterson et al,
(2020), kemampuan spasial anak dapat distimulasi dengan latihan dan pengalaman.
Beragam strategi atau program pelatihan termasuk eksplorasi langsung, petunjuk
visual, dan pelatihan spasial gestur secara signifikan mendorong keterampilan spasial
anak-anak (Yang, et al, 2020). Kegiatan yang menyenangkan seperti bermain atau
permainan dapat memberikan dampak positif terhadap penguatan pemahaman
matematis anak (Mirawati, 2017; Ozdogan, 2011).

Berdasarkan seluruh wuraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media permainan matematika kreatif berbasis interactive flip book
untuk stimulasi spatial sense anak usia dini yang diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika dalam ranah

PAUD. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan
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mengingat pentingnya pengembangan matematika dalam layanan PAUD sebagai salah
satu dasar dalam pembelajaran matematika pada jenjang selanjutnya. Pengembangan
solusi terkait media permainan matematika kreatif berbasis flipping book diharapkan
dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran mateatika bagi anak usia dini yang lebih

baik dan menarik.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain Educational Design Research (EDR). Akker,
et.al (2006) menjelaskan bahwa EDR adalah pendekatan yang dilakukan untuk
menghasilkan teori, strategi, metode atau perangkat pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan untuk praktik di lapangan dan memberikan pengaruh kepada
pembelajaran. EDR adalah suatu sistem instruksional yang dikembangkan melalui
tahapan analisis, desain, evaluasi, dan revisi sehingga memperoleh desain instruksional
yang lebih baik (Plomp & Nieveen, 2013). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini anatara lain wawancara, observasi dan analisis produk. Adapun

alur penelitian yang telah dilaksanakan dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 1:
Alur Penelitian
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dalam bentuk multimedia & ’

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Universitas Muhammadiyah Semarang

Seminar Nasional Publikasi Hasil- Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
724



Prosiding Seminar Nasional UNIMUS e-ISSN : 2654-3168
(Volume 4, 2021) p-ISSN : 2654-3257

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dalam penelitian ini meliputi identifikasi pengenalan dan target capaian
P P peng g P
kompetensi spatial sense bagi anak usia dini, proses pengembangan media dan hasil uji

coba terbatas pengembangan produk. Penjelasannya antara lain sebagai berikut:

1. Identifikasi Pengenalan dan Target Capaian Kompetensi Spatial sense bagi Anak

Usia Dini

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAUD, diperoleh gambaran bahwa
pengembangan spatial sense pada anak belum optimal. Sebagian besar pembelajaran
matematika di Lembaga PAUD cenderung menekankan pada aktivitas pengenalan
bilangan dan operasi. Hal tersebut merupakan permasalahan pembelajaran matematika
yang umum terjadi, terutama karena adanya kecenderungan pendekatan akademik

dalam pembelajara matematika bagi anak seperti hafalan, pengenalan fakta dan konsep

matematika (Sriningsih, 2008; Johii et al, 2012; Mirawati, 2014).

Identifikasi dilanjutkan melalui proses diskusi terkait capaian target kemampuan
spatial sense anak yang diharapkan dapat terstimulasi melalui pengembangan produk
interactive flip book. Berbagai kemampuan anak dalam spatial sense yang diharapkan
dapat terstimulasi dalam penelitian ini antara lain (NCTM, 2000; Charlesworth & Lind,
2010):

a. Kemampuan anak dalam mendeskripsikan posisi, misalnya “di atas”, “di
bawah”, “di depan”, “di belakang”, “di samping”, “di antara”, dan lain
sebagainya.

b. Kemampuan anak dalam mendeskripsikan arah dan jarak, misalnya “maju,
mundur”, “dari-ke”, “menuju”, “jauh dari”, “dekat dengan”, dan lain
sebagainya.

c. Kemampuan anak dalam menemukan lokasi dengan instruksi sederhana, serta
menamai lokasi dengan hubungan sederhana seperti “dekat” dan “di”, misalnya

dalam kegiatan bermain maze atau mencari jejak.

2. Pengembangan Interactive Flip book untuk Stimulasi Spatial sense Anak Usia
Dini

Berdasarkan identifikasi cakupan kompetensi dalam aspek spatial sense bagi anak

usia dini, materi pengembangan spatial sense bagi anak yaitu pengenalan posisi objek,

pengenalan arah dan jarak serta konsep lokasi dalam ruang di sekitar anak. Adapun

pengembangan intercative flip book ini dilengkapi dengan berbagai media gambar dan
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video dengan menggunakan berbagai platform seperti animaker, canva dan flipsnack.

Dokumentasinya antara lain sebagai berikut:

Gambar 2:

Tangkapan layar video pengenalan posisi benda dan arah

14
Mari mengenal

posisi benda

||

Mari Mencari Jejak

Sumber: Dokumentasi pribadi

Berbagai kegiatan lainnya yang menjadi sumber materi dalam pengembangan
produk ini antara lain music video dan permainan digital dengan memanfaatkan
berbagai platform onlineseprti youtube dan matific. Dokumentasi materi yang

dijadikan rujukan antara lain:
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Gambar 3:

Tangkapan layar music video pengenalan posisi

NEXT TO

Sumber: Youtube Smile & Learn
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Gambar 4:

Tangkapan layar permainan digital pengenalan posisi dan lokasi

Letakkan 3 mainan di rak:

*@; di sebelah kanan “

Sumber: Matific (matific.com)

3. Penggunaan Interactive Flip book untuk Stimulasi Spatial Sense Anak Usia Dini

Uji coba media secara terbatas dalam penelitian ini menunjukkan hasil respon
yang positif. Anak mampu menunjukkan kemampuan spatial sense selama proses
pembelajaran dengan menggunakan media interactive flip book. Berbagai indikator yang
muncul selama proses pembelajaran antara lain keammpuan anak dalam menyebutkan
posisi, arah dan lokasi yang disajikan dalam gambar dan video. Kegiatan pembelajaran
dengan media tersebut sesuai dengan pernyataan Yang, et al. (2020) bahwa
kemampuan spasial anak dapat distimulasi dengan latihan dan pengalaman. Dengan
beragam strategi atau program kegiatan termasuk eksplorasi langsung, petunjuk visual,

dan pengenalan gestur.

KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh uraian di atas dapat dimpulkan bahwa interactive flip book
dapat dijadikan sebagai salah satu media stimulasi spatial sense bagi anak usia dini.
Penggunaan interactive flip book dalam pembelajaran dapat memberikan informasi bagi
anak dalam melakukan eksplorasi posisi, arah, jarak dan juga lokasi benda yang ada di

lingkungan sekitar.
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